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us#ufa Tak
Khawatir

DENPASAR, 'JIRIBUN ALI - njelaskan, bahwa ggota
Ketua Fraksi okrat PRD hanya rﬁenen};jlboar-
Denpasaf, AA Susruta Ngurah ' dan kunci saja
Putra mdrasa di rinya tidak ada caitannya den gan per-

- masalah dlengan kasus peqala.n— dinas. Soal permainan
. an dinas|(perdin) yang tengah * harga, ja. engaku tidak tahu.

i da]am sorotan. Karena itu ia tak ) i-kali mengatakan
khawatir hadapi Kejaksaan Ne— diriny,‘ hdak masalah apabila
geri Denpasar. ada pendalaman pemeriksa-

Susruta yang juga sempat di-
periksa bélum lama ini menga- -
ku dirinya sudah menyerahkan
semua bukti-bukti saat perja-
lanan dinps kepada Kejaksaan.

an di m$ anggota dewan di
Denpasar.
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KASI Intel dan Humas Kejari Den-
pasar, Syahrir Sagir juga mene-
gaskan akan mendalami seluruh
pihak yang terlibat dalam kasus
ini. la juga membenarkan akan
melakukan pemeriksaan terha-

~ dap anggota DPRD)| Kota Denpa-

- sarlainnya.|*Yang pasti semua
! yang terlibat akan kami proses.

- Kami akan kembali memeriksa
anggota de an,"tegasnya.

Pun sebejumnya, kuasa hu-
kum tersangka Made Patra yakni
Rinata men gungkapkan kliennya
hanya menjabat sebagai staf ad

Ketua Fraksi 'L'_‘mu
DPRD Denpas:

krat
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ministrasi saat itu. Sehingga ia

terlibat. (can) |
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Susruta Tak Khawatir...

lami di dewan, saya pribadi
merasa tidak ada masalah.
Silakan saja, Sudth saya jelas-
kan, jadi saya pribadi sama se-
kali tidak mempermasalahkan
mau diperiksa a‘tau tidak,”
ucap Susrutq ker.rada Tribun
Bali.

Pun begitu de%gan Ketua
Fraksi PDIP DPR Denpasar,
Kadek Agus Aryawibawa.
Menurut Kadek Agus, dirinya
yang juga sempat diperiksa
Kejaksaan hanya -dimintai
keterangan bagaimana peran
anggota dewan dalam kait-
annya dengan pejjalanan di-

tidak ada m ala%\ Mau dida-

nas. “Itu saja, jadi mohonlah
jangan dipelintir ya. Jadi Kita
masih sebatas dimintai kete-
rangan kaitannya dengan itu.
Artinya begini, kita hanya se-
batas diminta keterangan apa-
apa saja tugas dewan kaitan-
nya dengan perjalanan dinas
itu,” jelas Kadek Agus.
Informasi yang|dihimpun
di kejaksaan, setel% menahan
tersangka korupsi Perjalanan
Dinas (Perdin) D[PRD Kota
Denpasar, I Gusti Made Par-
ta, penyidik Kejaksaan Nege-
ri (Kejari) De}?pas r kembali
membidik pihak lain. Kabar
yang santer beredar, penyidik
membidik pihak lain satu di-

antaranya ka]af&u? legislator
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Sumber di kalangan penyi-
dik kejaksaan menyebutkan,
dughan adanya keterlibatan
oranjg lain dalam kasus ini,
melihat dari jabatan tersangka
Made Parta yang hanya se-
bagdi staf biasa di sekretariat
dewpn. Penyidik memastikan
ada keterlibatan pejabat lain-
nya khususnya di Sekeratriat
DPRD Kota Denpasar dalam
kasus ini.

“Pasti ada keterlibatan pe-
jabai Jainnya. Karena tidak
mungkin dia (Made Patra)
melakukan korupsi ini sendi-
rian.|Apalagi tugasnya hanya
staf hiasa, kemungkinan besar
ada keterlibatan orang lain,”
jelas lsumber kejaksaan yang
enggan namanya dikorankan
ditemui, Jumat (22/7).

Selpin pejabat di Sekretariat
DPRD Kota Denpasar, keter-
libatgn travel yang selama ini
ditunjuk untuk mengakomo-
dir perjalanan dinas anggota
dewan ini juga ikut dibidik.
Tidak hanya itu, penyidik juga
terus|mendalami keterangan
anggata DPRD Kota Denpasar .
periode 2009-2013.

Hingga saat ini sejumlah
anggata dewan telah diperik-
sa dalam kasus-ini. Dari hasil
pemeriksaan, diketahui jika

ada mark-up harga tiket dan

“ DARI HALAMAN &

akomodasi lainnya dalam per-
jalanan dinas yang dilakukan
Sekwan DPRD Kota Denpasar
dan pihak travel.

Hasil mark up inilah yang
kabarnya juga ikut dinikmati
anggota dewan saat perjalan-
an dinas. Selain itu, seluruh
anggaran untuk perjalanan di-
nas juga ditandatangani oleh
anggota dewan. “Jadi anggota

. dewan juga kecipratan uang
“hasil mark up ini. Selain itu ka-

lau anggota dewan tidak tan-
datangan, kan uangnya tidak
bisa cair,” jelasnya.
Bergulirnya kasus ini, pe-
nyidik telah memeriksa se-
jumlah anggota DPRD Kota
Denpasar. Diantaranya Ketut
Nuada (anggota DPRD Kota
Denpasai Fraksi Demokrat), I
Putu Oka Mahendra (anggota
DPRD Kota Denpasar Fraksi
Golkar), I Nyoman Tamayasa
(anggota DPRD Kota Denpa-
sar Fraksi Indonesia Raya),
AA Susruta Ngurah Putra
dan Ketut Arya Saputra (ang-
gota fraksi Demokrat) serta
staf Sekwan DPRD Kota Den-
pasar, Nyoman Juana yang
merupakan mantan ajudan
Ketua DPRD Kota Denpa-
sar, Ketut Darsa (meninggal
dunia). “Masih ada anggota
dewan yang akan diperiksa,”
imbuh sumber. (win/can)
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DENPASAR, TRIBUN BALI
-Tepat diperayaan hari Bhakti
Adyaksa, jaksa penyidik Ke-
jaksaan Tinggi (Kejati) Bali
menerima tumpukan uang
pecahan Rp 100 ribu dan 50
ribu senilai Rp 3,7 milyar.
Uang dikembalikan terdak-
wa kepada jaksa penurfut
umum (JPU) dalam kasus
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KASUS MARK |

mark up pengadaan lahan Fa- kuman ,‘f tahun penjara. Na-
kultas Olahraga dan Keguru- mun maj lis hakim pimpinan
an (FOK) Undiksha, di Desa Dewa Si\ardita dengan hakim
Jineng Dalem, Buleleng. ; - anggota Wayan Sukanila dan

“Ini uangnya sudah saya % L ’Nurbay_a umban Goal, mem-
terima dan hari ini juga uang- | UA MGLNEGARA J?ksax Wayan Suardi menﬂim uang  berinyah lebih ringan
nya kami segera transfer ke | pengembalian kerugian ‘negLara sebesar Rp 3,7 miliar| kasus  yaitu penjara selama setahun
kas negara,” ucap jaksa Wayan | mark up lahan Fakulias' Olahraga dan ;Keguryaanqﬁiks a  |penj ra. Para terdakwa adalah
Suardi, di sela-sela Hari Bhakti | Buleleng, Jumat (22/7) di Kejati Bali. RN [ 4 Dewa Kbﬁmng Indra, IG Putu
Adyaksa, Jumat (22/7) sembari | { : : Sugiwanatha sebagai Kabag
menunjukkan uang hasil pe- | tidak mengajukan bhnbing kasusnya sudah inkracht. Perencanaan Undiksha dan I
ngembalian dari para terpidana. | atas vo'% satu satu tahunitu,  Uang itu akan disetorkan ke  Nengah Nawa Kepala Desa

Suardi menyatakan, jaksa | begitu juga terdakwd, maka kas negara melalui rekening Jineng Dalem. (can)

JP LAHAN FOK UNDIKSHA  EAgISEERE
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PNBP {Eendapqtan/Nega-
ra Bukan Pajak) kejaksaan.
”Dengan demikian, kerugian
j2ega kasus Undiksha su-
'dah 100 persen dikembalikan
para terdakwa,” imbuhnya.
Dibe Tkan* sebelumnya,
para terdakwa dalam kasus
pengadaan lahan Undiksha
dituntut masing-masing hu-




